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PENERAPAN TEORI POSITIVE CHANGE ARC PADA 

CERITA CHARACTER DRIVEN DALAM FILM PENDEK  

BRIEFS & CAPES 

 (Aninandana Abhinaya) 

ABSTRAK 

 

Film pendek Briefs & Capes mengeksplorasi penerapan teori Positive Change Arc 
dalam pengembangan karakter utama pada narasi character-driven. Penelitian ini 
didasari oleh urgensi perkembangan karakter yang kuat untuk membangun narasi 
emosional yang meyakinkan. Melalui tokoh Keenan—seorang pekerja kantor 
pemalu—penulis menerapkan konsep The Lie, Wants vs Needs, Ghost, serta 
struktur tiga babak menurut Weiland (2023). Metode penciptaan mencakup studi 
literatur, analisis teori karakter, dan penyusunan skenario film. Hasil penelitian 
menunjukkan transformasi Keenan bergerak konsisten dari keyakinan palsu 
menuju penerimaan diri melalui titik dramatik seperti Inciting Event hingga 
Resolution. Keputusan internal tokoh terbukti menjadi penggerak utama cerita, 
mengukuhkan identitas film sebagai karya yang sepenuhnya character-driven. 
Pada akhir cerita, Keenan mencapai The Truth bahwa validasi eksternal tidak 
diperlukan untuk menjadi "pahlawan". Dengan demikian, teori Positive Change 
Arc terbukti efektif sebagai kerangka penciptaan karakter yang mendalam dan 
organik dalam film pendek ini. 
 
 
 

Kata kunci: Positive Change Arc, character-driven story, pengembangan 
karakter, film pendek, Briefs & Capes 
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The Application of the Positive Change Arc Theory in a 

Character-Driven Narrative of the Short Film Briefs & Capes 

 

 (Aninandana Abhinaya) 

 

ABSTRACT  

The short film Briefs & Capes investigates the application of K.M. Weiland’s 
Positive Change Arc theory within a character-driven narrative framework. This 
research addresses the necessity of robust psychological growth for creating 
emotionally resonant stories. Centered on the protagonist Keenan—a timid office 
worker—the study applies core concepts including The Lie, Wants vs. Needs, and 
The Ghost across a traditional three-act structure. The methodology integrates 
extensive literature reviews of character theory with the practical development of 
a professional screenplay. Findings suggest that Keenan’s progression from a 
paralyzing false belief toward authentic self-acceptance is consistently mapped 
through key milestones, from the Inciting Event to the Resolution. By prioritizing 
internal shifts over external action, the narrative confirms its character-driven 
nature. Ultimately, Keenan embraces "The Truth": heroism does not require 
external validation. This research concludes that the Positive Change Arc 
provides an effective, systematic framework for crafting organic, profound 
character development in short-form cinema. 
 
 

Keywords: Positive Change Arc, character-driven story, character development, 

short film, Briefs & Capes 
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1.​ LATAR BELAKANG PENCIPTAAN 

Menurut Bordwell, Thompson & Smith, film adalah salah satu bentuk komunikasi 

yang dapat memberikan suatu informasi atau gagasan dari perspektif yang 

berbeda. Film dapat menggambarkan sebuah pengalaman dan sering kali didorong 

oleh cerita yang berpusat pada karakter. Penggambaran tersebut yang membuat 

sebuah film dapat memberikan suatu cara untuk melihat dan merasakan 

pengalaman tersebut (2020).  

​ Seperti yang dinyatakan oleh Mckee karakter merupakan sebuah pribadi 

yang memiliki keinginan yang kuat untuk mengubah dirinya serta lingkungannya. 

Mckee juga menyatakan bahwa karakter bukan orang nyata, melainkan sebuah 

karya seni. McKee mengkategorikan karakter ke dalam dua aspek utama: karakter 

yang dibangun dan karakter sejati. Karakter yang dibangun adalah serangkaian 

sifat yang dapat diamati, seperti penampilan, tingkah laku, gaya bicara, dan 

nilai-nilai. Karakter sejati, di sisi lain, mengacu pada sifat sejati seorang karakter, 

yang terungkap ketika menghadapi situasi sulit dan dipaksa untuk membuat 

pilihan di bawah tekanan. Pilihan ini mengungkapkan identitas sejati karakter 

tersebut (2021). 

Narasi dalam sebuah film dapat digerakkan oleh karakter-karakter yang 

dihidupkannya. Menurut Weiland (2023), setiap karakter terhubung dengan 

struktur naratif film. Karakter dapat berkembang menjadi lebih baik, lebih buruk, 

atau bahkan searah dengan alur cerita (hlm. 9-10). Perkembangan karakter melalui 

aksi plot dibentuk oleh konflik yang tak terelakkan (Caldwell, 2017, hlm. 148). 

Konflik memainkan peran krusial dalam film dan bentuk penceritaan lainnya 

karena konflik menarik perhatian penonton, menggerakkan plot, dan membangun 

ketegangan (Amelia, Hakim, & Depita, 2024, hlm. 442). 

‘Briefs & Capes’ merupakan proyek tugas akhir yang dibuat oleh penulis, 

yang terinspirasi oleh berbagai cerita underdog, dimana seorang karakter berusaha 

untuk mendapatkan yang ia mau. ‘Briefs & Capes’ menceritakan tentang Keenan, 

seorang pekerja kantoran yang memiliki ketertarikan terhadap superhero ingin 
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diterima di lingkungan kerjanya . Suatu hari saat terjadi sebuah perampokan di 

sebuah gang. Keenan mengambil sebuah celana dalam dan handuk dan 

menjadikan dirinya seorang superhero. Video tersebut viral, dan menjadi sorotan 

orang-orang di kantornya, begitu juga dengan bosnya. Keenan akhirnya 

menggunakan karakter superhero ini untuk menaikan nama perusahaanya. 

Penulis memutuskan untuk membahas Positive Change Arc karakter 

Keenan dalam cerita yang character-driven di dalam film pendek “Briefs & 

Capes”. Keenan yang menjadi penggerak utama konflik serta alur cerita berupa 

wants & needs. Hal itu membuat dirinya melakukan aksi dalam menghadapi 

konflik internalnya yang akhirnya membuat karakter Keenan menyadari 

needsnya.  

1.1​ RUMUSAN DAN FOKUS MASALAH  

Bagaimana Positive Change Arc diterapkan pada karakter Keenan dalam 

character-driven story dalam film pendek “Briefs & Capes”? Pembahasan akan 

difokuskan pada titik dramatik Positive Change Arc Inciting Event, The Second 

Pinch Point, Resolution, yang menampilkan titik perubahan Karakter Keenan 

dalam naskah film pendek “Briefs & Capes”. Secara spesifik, penulis akan 

mengeksplorasi bagaimana keputusan karakter Keenan memiliki dampak dengan 

kemajuan cerita. 

1.2​ TUJUAN PENCIPTAAN 

Peneliti memiliki tujuan untuk menerapkan positive change arc pada karakter 

Keenan dalam naskah film pendek yang memiliki character-driven story.  

2.​ LANDASAN PENCIPTAAN 

1.  Penulis menggunakan Teori Character Arc dari Weiland, terutama Positive 

Change Arc sebagai teori utama. 

2.  Penulis akan menggunakan teori 3D Character dari Egri dan Character-driven 

story dari Schmidt sebagai Teori Pendukung.  
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1.2.​ POSITIVE CHANGE ARC 

Sebuah cerita menggambarkan bagaimana karakter menemukan cara untuk 

mencapai tujuannya. Tidak peduli seberapa sulit, karakter akan terus berusaha 

mendapatkan hal yang diinginkannya. Pada akhirnya, Positive Change Arc 

membantu karakter memahami mengapa keinginannya tidak dapat dicapai. 

Karakter akan menyadari bahwa dia menginginkan hal yang salah atau bahwa 

metode yang digunakan untuk mendapatkan apa yang dia inginkan selama ini 

tidak berhasil (Weiland, 2023, hlm. 14).  

Menurut Weiland (2023), Positive Change Arc dimulai dengan The Lie the 

Character Believes, atau kebohongan yang dipercaya oleh karakter. Karakter akan 

percaya bahwa ia akan mendapatkan apa yang mendapatkan keinginannya apabila 

ia mempercayai The Lie. Mendukung The Lie, karakter memiliki Ghost yang 

menghantuinya, yang membuatnya memiliki kepercayaan terhadap the Lie. 

Seiring perkembangan cerita, karakter akan secara bertahap mempelajari hal yang 

sebenarnya ia butuhkan, yaitu Kebenaran. Oleh karena itu, dia akan menghadapi 

konflik internal antara hal yang ia butuhkan (Needs), yaitu Kebenaran (The Truth), 

dan hal yang ia inginkan (Wants), yaitu Lie, saat dia berkembang (hlm. 18–22). 

Dalam babak pertama cerita Positive Change Arc, karakter akan 

mempercayai kebohongan (hlm. 44). Namun, pada babak kedua, karakter akan 

menemukan kebenaran (hlm. 74). Pada akhirnya, karakter akan menolak 

kebohongan dan menerima kebenaran, yang dapat membawa dia ke apa yang ia 

butuhkan. Sangat sering, perubahan dapat dilihat dengan membandingkan dunia 

normal pada awal cerita dengan dunia normal yang baru setelah konflik terjadi 

(hlm. 97). Menurut Weiland (2023), arc karakter terjadi melalui peristiwa yang 

disesuaikan dengan Struktur Babak 3 dalam cerita. 

 

1.2.1.​ Character 

1.​ The Lie Your Character Believes: Kebohongan adalah kesalahpahaman 

tentang dunia yang bertentangan dengan kebenaran atau kenyataan. Di 

awal cerita, kebohongan menghalangi tokoh untuk melihat, memahami, 
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atau menerima kebenaran. Pertumbuhan tokoh, dan bahkan keseluruhan 

cerita, berfokus pada bagaimana tokoh mengatasi kebohongan dan 

menerima kebenaran, karena tokoh tidak memiliki kebohongan dan 

karenanya menginginkannya (hlm. 8-9). 

2.​ The Thing Your Character Wants vs. the Thing Your Character Needs: 

Karakter akan melewati sebuah konflik internal dimana akan mencakup 

perlawanan dengan apa yang karakter inginkan atau wants dan apa yang 

sebenarnya mereka butuhkan Needs. Wants adalah hal yang datang dari 

luar dan berasal dari apa yang mereka butuhkan yang diyakini karakter 

berdasarkan The Lie. Namun, kebutuhan atau Needs merupakan pelajaran 

yang karakter dapat selama cerita berlangsung, yang mengubah cara 

karakter melihat dunia sekitar (hlm. 11-13).  

3.​ Your Character's Ghost: Ghost merupakan peristiwa masa lalu yang 

membentuk kepercayaan karakter terhadap kebohongan saat ini, yang 

selalu menghalangi karakter agar ia tidak mampu melihat Kebenaran. 

Seperti namanya, Ghost adalah luka traumatis yang membentuk karakter 

dan sulit untuk dilupakan (hlm. 14).  

4.​ The Characteristic Moment: Characteristic Moment berfungsi sebagai 

pengenalan karakter. Perkenalan akan menjelaskan keunikan karakter serta 

melihat The Lie yang dipercayainya, dan Wants (hlm. 17-20). 

5.​ The Normal World: Dunia Normal ini merupakan latar belakang untuk 

Babak Pertama, menampilkan kehidupan karakter serta memperlihatkan 

The Lie dan Wants sebelum konflik melandanya. Tidak mungkin bagi 

karakter untuk meninggalkan dunia ini sebelum Inciting Incident terjadi 

(hlm. 22). 

 

1.2.1.1.​ Babak Pertama 

1.​ Hook: Pada awal cerita, karakter diperkenalkan sebagai seseorang yang 

percaya dengan the lie atau kebohongan, yang menjadi keyakinan yang 
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dipegang oleh karakter sepanjang hidupnya. The lie ini masih terasa benar 

dan diperlukan untuk hidup di dunia normal karakter. 

1.​ Inciting Event: Bagian ini menunjukkan kepada karakter bahwa The Lie 

sudah tidak lagi efektif. Karakter akan menghadapi konflik untuk pertama 

kalinya. 

2.​ The First Plot Point: Di sini karakter dihadapkan pada pilihan yang akan 

berdampak besar pada kisahnya. Meskipun lie tidak lagi berfungsi dengan 

baik dalam menghadapi konflik, dan karakter mungkin tidak menyadari 

hal ini sepenuhnya, dia dipaksa untuk meninggalkan dunia biasa untuk 

melanjutkan kisah untuk menyelesaikan konflik di akhir babak pertama 

(hlm. 43-54). 

1.2.1.2.​ Babak Kedua 

1.​ The First Pinch Point: Di awal cerita, para tokoh di Normal World, yang 

menganggap The Lie bermanfaat untuk mencapai keinginan mereka, 

menanggung konsekuensi karena terus mempercayainya. Namun, di babak 

kedua, hal ini tak lagi mungkin. Tokoh-tokoh yang terus mempercayai 

Lie-nya akan mengalami kemunduran yang pada akhirnya akan 

memungkinkan mereka memahami The Truth. 

2.​ Midpoint (The Second Plot Point): Karakter akan memiliki saat di mana 

dia akan mengetahui bahwa dia benar. Untuk pertama kalinya, karakter 

menyadari bahwa the truth itu ada dan penting. Namun, karakter tidak 

menyadari bahwa the lie dan the truth tidak dapat disatukan, dan terus 

mencoba menerapkan keduanya sekaligus. 

3.​ The Second Pinch Point: Setelah Midpoint, tokoh akan bertindak sesuai 

kebenaran, menghadapi konflik, dan mencapai keinginannya. Seiring tokoh 

menerapkan The Truth, kesuksesan akan semakin mudah diraih. (Halaman 

55-75) 

1.2.1.3.​ Babak Ketiga 

1.​ The Third Plot Point: Para tokoh mencapai titik terendah karena mereka 

belum benar-benar melepaskan The Lie. Karena mereka terus terobsesi 
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dengan The Lie, mereka akhirnya menyadari konsekuensinya. Rasa putus asa 

ini menjadi titik balik di mana mereka melepaskan The Lie dan sepenuhnya 

menerima The Truth. 

2.​ Climax: Pada titik ini, para tokoh menghadapi pilihan terakhir: apakah akan 

mendapatkan apa yang mereka inginkan. Kali ini, mereka akan menggunakan 

The Truth dengan hati-hati. 

3.​ Climactic Moment: Karakter tersebut menggunakan The Truth yang 

diperolehnya untuk menyelesaikan konflik dengan terampil dan mencapai 

tujuannya. Biasanya, tokoh tersebut mendapatkan apa yang diinginkannya 

atau menyadari bahwa ia harus mengorbankan keinginannya demi sesuatu 

yang lebih penting. Dengan demikian, konflik tokoh tersebut terselesaikan. 

4.​ Resolution: Pada akhir cerita, karakter akan memasuki the New Normal 

World atau dunia normalnya yang baru ataupun bisa juga kembali ke the 

Normal World atau dunia normalnya yang lama, tetapi ia akan hidup 

dengan sudut pandang baru terhadap kebenaran (hlm. 75-100). 

 

1.3.​ CHARACTER DRIVEN 

Pasti ada komponen yang menggerakkan sebuah cerita dari awal hingga akhir, 

karena tanpa adanya penggerak utama, sebuah cerita tidak akan memiliki arah, 

dinamika, maupun perkembangan yang jelas. Menurut Schmidt (2017), 

character-driven story disebut sebagai cerita yang berpusat pada karakter, di mana 

tokoh-tokoh utama berperan penting dalam menentukan jalannya kisah. Dalam 

jenis cerita ini, konflik, keputusan, dan perubahan yang dialami para karakter 

menjadi motor penggerak utama yang menuntun alur dari awal hingga akhir. Alur 

cerita digerakkan oleh peristiwa yang terjadi sepanjang cerita (hlm. 15), namun 

peristiwa-peristiwa tersebut umumnya merupakan hasil dari tindakan, pilihan, dan 

pertumbuhan karakter itu sendiri, bukan semata-mata akibat dari faktor eksternal 

atau kebetulan. Dengan demikian, kekuatan utama dari character-driven story 

terletak pada kedalaman psikologis tokohnya serta perkembangan emosional yang 

membentuk perjalanan naratif secara keseluruhan. Menurut Schmidt (2017), yang 
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membedakan sebuah cerita menjadi Plot-driven dan Character-driven adalah 

bahwa dalam cerita Plot-driven, kejadian dalam sebuah cerita membawa maju alur 

cerita tersebut. Hal tersebut membuat karakter memiliki aksi dan reaksi terhadap 

kejadian tersebut. Karakter menjadikan elemen kedua dalam sebuah plot. Karakter 

bertindak sesuai dengan plot dan tidak menciptakan situasi dengan sendirinya. 

Namun menurut Mckee (2021), character-driven story merupakan sebuah 

cerita di mana peristiwa penting terjadi, yang berarti bahwa perkembangan cerita 

dan titik balik utamanya terutama didorong oleh pilihan, motivasi, dan tindakan 

karakter utama. Pengaruh luar yang berasal dari sumber fisik, sosial, atau 

kebetulan hanya memiliki dampak kecil; sebagian besar hanya berfungsi sebagai 

latar belakang atau katalis dan tidak mempengaruhi hasil. Faktor utama yang 

membentuk alur cerita jenis cerita ini adalah konflik internal, tanggung jawab 

pribadi, dan pertumbuhan karakter. 

 

1.4.​ PROTAGONIS 

Robert McKee (2021) menunjukkan bahwa protagonis suatu cerita biasanya 

dimulai dalam keadaan kehidupan yang stabil hingga suatu peristiwa—baik yang 

tidak disengaja maupun keputusan orang lain—mengganggu keseimbangan ini. 

Peristiwa ini dapat berdampak positif atau negatif pada kehidupan protagonis. 

Setelah guncangan tersebut, protagonis berusaha memulihkan keseimbangan 

dengan mencari solusi, yang biasanya melibatkan perubahan status quo atau 

kondisi material. Solusi ini menjadi tujuan utama protagonis untuk memulihkan 

stabilitas. Dalam proses mencapai tujuan ini, tindakan protagonis pada akhirnya 

mendorong cerita menuju klimaksnya, yang ditandai dengan krisis dan klimaks 

(hlm. 140). 

Protagonis adalah tokoh sentral dalam cerita, berada di jantung 

perkembangannya, dan biasanya memiliki tujuan atau motivasi yang kuat untuk 

mendorong alur cerita maju. Protagonis tidak hanya sentral dalam narasi tetapi 

juga memiliki motivasi intrinsik dan menghadapi berbagai konflik untuk 

mencapai tujuannya. Lebih lanjut, protagonis mengalami perubahan emosional, 
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psikologis, atau moral yang mencerminkan tema cerita (Selbo, 2015, hlm. 50). 

Jones (2016) berfokus pada perkembangan karakter protagonis, menyimpulkan 

bahwa elemen kunci yang perlu dipertimbangkan termasuk menekankan konflik 

internal dan konteks cerita. Melalui pendekatan ini, penulis tidak hanya 

membentuk karakter tetapi juga menciptakan sifat-sifat yang memberi mereka 

kedalaman dan dimensi. 

 

3.​ METODE PENCIPTAAN  

3.1.​ METODE DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Dalam penciptaan karya tulis ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui studi literatur seperti buku 

dan jurnal untuk memperkaya hasil penciptaan sang penulis. Penulis 

menggunakan teori positive change arc untuk merancang perubahan karakter 

Keenan ke dalam arah yang positif. Teori character-driven sebagai identifikasi 

apakah cerita Briefs & Capek merupakan cerita yang character-driven atau 

plot-driven. 

3.2.​ OBJEK PENCIPTAAN 

Penulis membuat sebuah film fiksi selama tugas akhir dengan durasi 13 menit. 

Film fiksi ini berjudul Briefs & Capes, menceritakan tentang seorang penjual 

celana dalam yang tidak begitu akur di lingkungan kerjanya, suatu malam ia 

memberhentikan sebuah perampokan dengan mengenakan celana dalam dan 

handuk.  

Konsep Karya Film pendek fiksi Briefs & Capes menunjukkan kita harus 

bisa menerima hal hal yang kita sukai tanpa takut untuk dihakimi oleh orang lain. 

Hubungan dan masalah satu karakter menjadi fokus skenario film pendek ini, 

yang dikemas dengan gagasan Live Action. Acuan skenario dari film pendek fiksi 

ini adalah film Nacho Libre oleh Jared Hess, film Tinggal Meninggal oleh Kristo 

Imanuel, dan film Napoleon Dynamite oleh Jared Hess.  

Tahapan Kerja  
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1.​ Development: Pada tahapan development, penulis bekerja sebagai penulis 

naskah atau skenario. Penulis mulai bekerja dalam tahap development, 

dimana dalam tahap ini penulis menonton berbagai film dan mencari 

berbagai sumber untuk dijadikan sebuah skenario serta judul awal skripsi. 

Lalu penulis naskah memberikan pitch bersama dengan anggota kelompok 

lainnya mengenai ide awal dan tema cerita. Selanjutnya penulis membuat 

logline, statement, sinopsis, dan background story character.  

 

2.​ Pra produksi: Pada tahap pra produksi penulis melakukan revisi naskah 

setelah mendapatkan masukan dari para dosen pada saat pra sidang. Pada 

proses revisi naskah, penulis terus mencari berbagai referensi seperti buku 

dan menonton film sebagai bentuk riset penggembangan cerita. Penulis 

juga terus merevisi skenario agar cerita yang ingin dibuat menjadi sebuah 

film dapat menjadi lebih matang dan tidak terdapat plot hole. Penulis juga 

terlibat dalam proses casting untuk memastikan kesesuaian karakter dalam 

naskah. 

4.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.​ HASIL KARYA 

Penulis membuat karya berupa penulisan film pendek berjudul “Briefs & Capes” 

yang mencakup karakter, sinopsis, serta skenario. Sepanjang cerita akan 

mengisahkan perjalanan karakter Keenan yang akan mengalami perkembangan 

menjadi lebih baik. Penulisan skenario untuk perkembangan karakter Keenan 

akan menggunakan teori Positive Change Arc dari Weiland (2023) yang akan 

tercermin di sepanjang cerita melalui aksi, dialog, dan kejadian-kejadian di dalam 

narasi. Dalam setiap aksi, dialog, dan kejadian sepanjang penulis akan 

menganalisis struktur serta kondisi psikologi Keenan untuk membuktikan bahwa 

cerita “Briefs & Capes” merupakan cerita yang character-driven dan memiliki 

positive change arc.  
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4.1.1.​  Sinopsis “Briefs & Capes” 

Keenan, seorang sales di perusahaan dengan hidup yang monoton, memiliki hobi 

superhero sejak kecil. Suatu malam saat pulang kerja, ia terjebak dalam sebuah 

perampokan di gang. Terinspirasi oleh impiannya, Keenan mengenakan celana 

dalam dan handuk dari rak sebagai kostum, lalu membantu menggagalkan 

perampokan itu. Aksinya direkam warga dan viral. 

Keesokan harinya, saat pembelian celana dalam sedang sedikit, Keenan 

mengenakan celana dalam dan handuk dan memanggil dirinya dengan julukan 

“Underman”. Konten-konten Keenan yang kocak dan penuh semangat menolong 

rekan kerja membuatnya populer, sehingga Keenan merasa ia menjadi pemilik 

perusahaan. Bosnya akhirnya memecatnya. 

Sedih dan kehilangan arah, Keenan kembali ke sebuah warung. Di sana, ia 

menolong seorang anak kecil yang kekurangan uang untuk membayar 

belanjaannya. Anak itu memanggilnya “penyelamat”, membuat Keenan sadar 

bahwa menjadi pahlawan sejati tak selalu butuh kostum, namun hati yang selalu 

siap menolong. 

 

4.1.2.​ Positive Change Arc 

Dalam penulisan karakter Positive Change Arc, ada 5 aspek perkembangan 

karakter agar bisa disebut positive change arc. Penulis akan menganalisis 5 aspek 

tersebut melalui karakter Keenan: 

1.​ The Lie Your Character Believes: Keenan memiliki kepercayaan bahwa 

tidak ada orang yang ingin menerima Keenan karena dia adalah orang 

yang aneh. 

2.​ The Thing Your Character Wants vs. the Thing Your Character Needs: 

Keenan memiliki want yaitu Ingin mendapatkan validasi dari orang lain. 

Untuk Need, Keenan harus menyadari bahwa selama hal yang ia sukai itu 

membuatnya dia senang, ia tidak perlu validasi dari orang lain. 

10 
Penerapan Teori Positive …, Aninandana, Universitas Multimedia Nusantara 

 



 
 

3.​ Your Character's Ghost: Perceraian orang tuanya membuat Keenan melihat 

superhero sebagai pelariannya, selama ia kecil, ia selalu dianggap aneh 

oleh teman-temannya di sekolah. 

4.​ The Characteristic Moment: Saat Keenan sendiri di kantor ia melihat 

poster superhero dan melakukan pose-pose superhero. Dan saat rekan 

kerjanya masuk ke dalem kantor, Keenan langsung mengecil dan duduk 

kembali. 

5.​ The Normal World: Rutinitas Keenan di kantor yang pemalu dan 

hubungan dengan rekan kerjanya yang jauh. 

4.1.3.​ 3D Character 

Karakter menjadi elemen paling penting dalam sebuah cerita character-driven. 

penulis harus merancang karakter yang believable agar karakter dalam cerita 

memiliki konflik, wants, dan needs yang akan membentuk struktur positive 

change arc. Untuk membuat cerita character driven, Penulis merancang Karakter 

Keenan telah dibuat menyesuaikan dengan teori 3D Character oleh Egri (2021). 

Tabel 4.1.3.1 3D Character Keenan 

Fisiologi Sosiologi Psychology 

Jenis kelamin: Laki-laki 

 

Kelas sosial: Menengah 

 

 

Kehidupan seks: 

Heteroseksual, non-aktif 

 

Umur: 25 Pekerjaan: Kantoran 

 

Ambisi: Diterima untuk 

hobby nya 

 

Tinggi dan berat badan: 

172cm - 70kg 

 

Pendidikan: Bekerja 

 

Frustrasi/kekecewaan: 

Bahwa orang lain 

kesulitan untuk 

memahami dia. 
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Warna rambut, mata, dan 

kulit: Hitam, Hitam, 

Sawo Matang 

 

 

Agama: Islam Sikap:  Baik hati, Lemah 

lembut, pasif, pendiem, 

susah untuk bergaul, naif 

saat sendiri ia suka 

memasuki dunianya 

sendiri. 

 

Postur tubuh: Tinggi 

namun sedikit bungkuk 

 

Kebangsaan: Indonesia 

 

 

Yang disukai: Superhero, 

Kebaikan, Konsep 

menolong orang lain. 

 

Penampilan sehari-hari: 

Kemeja formal untuk 

bekerja 

 

Peran serta dalam 

lingkungan: Submisif, 

Pasif bersama rekan 

kerjanya 

 

Yang tidak disukai: 

Situasi sosial. Orang 

yang menjelekan hobi 

dia. 

 

Cacat/Tanda lahir: - 

 

Pandangan politik: 

Menengah 

 

Kemampuan: Imajinasi 

dan gairah terhadap 

superhero yang kuat 

 

Keturunan/Ras: Jawa Hobi: Membaca dan 

menonton hal-hal yang 

berkaitan superhero, 

melamun, 

membayangkan dirinya 

sebagai superhero. 

Kelemahan: Saat berada 

di situasi sosial karena 

memiliki kepercayaan 

bahwa orang tidak suka 

dengan dia karena hobby 

nya. 
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  IQ: 110 

Tipe karakter 

berdasarkan MBTI: INFJ 

 

4.2.​ PEMBAHASAN 

Protagonis memulai kehidupannya dengan yang stabil, tetapi suatu peristiwa yang 

bisa mengganggu keseimbangannya, baik karena kebetulan maupun keputusan 

seseorang. Situasi ini dapat menghasilkan perubahan yang menguntungkan atau 

negatif bagi protagonis. Protagonist mencari solusi, seperti perubahan fisik atau 

situasional, setelah kehidupan mereka berubah. (Mckee, 2021, hlm. 140). Menurut 

Jones (2016), menyatakan bahwa perkembangan karakter harus memfokuskan 

penulis pada perancangan konflik batin dan latar belakang tokoh. Pernyataan ini 

kemudian memfokuskan penulis untuk tidak hanya mengembangkan karakter, 

tetapi juga memberikan kedalaman dan kompleksitas yang lebih nyata pada tokoh 

yang dibuat. 

 

Hasil karya yang dibuat oleh Penulis kini akan dianalisis menyesuaikan 

dengan perkembangan karakternya dan kondisi mentalnya selama cerita berjalan 

serta bagaimana bagaimana positive change arc dapat dikaitkan dalam sebuah 

cerita character driven. Penulis akan menganalisis pada titik dramatik Positive 

Change Arc Inciting Event, The Second Pinch Point, dan Resolution.  

4.2.1.​ Positive Change Arc 

Teori Positive Change Arc pada skenario film pendek “Briefs & Capes” dapat 

dianalisis melalui Struktur 3 Babak oleh Weiland (2023). Namun penulis hanya 

akan membahas adegan Inciting Event, The Second Pinch Point, dan Resolution  
Tabel 4.2.1.1. Positive Change Arc Briefs & Capes 

Babak pertama Adegan Scene 

Kondisi Psikologis 
dan Motivasi 
Keenan 
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Hook 

Rutinitas Keenan di 

kantor yang pemalu 

dan hubungan 

dengan rekan 

kerjanya yang jauh 1 

Keenan merasa 

lelah, mengikuti pola 

yang sama, 

ditambah lagi 

hubungan dia 

dengan rekan 

kerjanya, Ia merasa 

kesepian 

Inciting Event 

Keenan menolong 

sebuah perampokan 

di dalam gang dan 

mengenakan kostum 

underman 5 

Keenan merasa 

senang, hal ini 

merupakan 

pembuktian bagi 

dirinya bahwa ia bisa 

menolong orang 

seperti superhero 

yang ia selalu 

kagumi 

The First Plot Point 

Keenan ditegur pak 

bos karena kurang 

antusias dalam 

bekerja 7 

Ada disrupsi dari 

rutinitas setiap 

harinya. Panik dan 

merasa disudutkan 

oleh pak bos. 

Sebuah namun pada 

akhir babak Keenan 

menyadari keviralan 

barunya untuk 

mengenakan kostum 

underman. 

Babak Kedua    

The First Pinch 

Point 

Ia mengenakan 

kostum Underman 

dan melakukan live 

menjual celana 

dalam 8 

Keenan merasa 

percaya diri. Dengan 

memakai kostum 

underman ia dapat 

menarik 

pembeli-pembeli 
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celana ragamu yang 

baru. 

Midpoint (The 

Second Plot Point) 

Pak Bos 

membebaskan 

keenan untuk 

membuat video, 

Merupakan momen 

dimana ia merasa 

diterima namun ia 

belum sadar bahwa 

orang di kantornya 

hanya 

menggunakannya 9 

Keenan terkejut, 

mendegar pak bos 

bisa menaikan gaji 

keenan ia merasa 

bahwa keenan 

diterima sebagai 

underman. 

The Second Pinch 

Point 

Ia membuat video 

membantu rekan 

kerja, dan rekan 

kerjanya akhirnya 

menerima keenan. 10 

Melihat rekan 

kerjanya 

memberikan 

makanan dan 

berterima kasih 

kepadanya, Keenan 

merasa ia telah 

mendapatkan hal-hal 

yang ia mau. 

Babak Ketiga    

The Third Plot 

Point 

Pak Bos terancam 

dengan Keenan 

yang naik meja, dan 

melihat semua rekan 

kerjanya 

mengerumuninya 11 

Keenan merasa 

senang karena ia 

telah merasa 

diterima oleh rekan 

kerjanya, rekan kerja 

pada menaiki meja. 

Keenan Mencoba 

menenangkan 

mereka. 

Climax 

Keenan keluar dari 

perusahaan celana 

dalam dan merasa 12 

Keenan menyadari 

bahwa rekan 

kerjanya hanya 
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putus asa dan 

menyadari bahwa 

underman dapat 

dengan gampang 

digantikan. Saat ia 

memberi tahu ke 

rekan kerjanya 

bahwa ia keluar, 

tidak ada yang 

peduli. Keenan 

menyadari bahwa 

Orang hanya 

menerima dia 

sebagai underman. 

melihat dia sebagai 

underman yang mau 

ngebantu, bukan 

sebagai keenan. 

Climactic Moment 

Saat Keenan keluar 

dari perusahaanya, 

ia ke warung dan 

bertemu dengan 

anak kecil. Secara 

tidak sadar, ia 

membantu anak kecil 

tersebut dengan 

membantu bayar. 

Anak kecil berterima 

kasih dan bilang 

bahwa Keenan 

adalah penyelamat. 13 

Keenan merasa 

sedih saat ia keluar 

dari perusahaanya. 

Melihat anak kecil 

tersebut, ia merasa 

iba terhadap anak 

kecil dan mencoba 

untuk membantunya. 

Resolution 

Keenan menyadari 

needsnya bahwa 

Selama hal yang ia 

sukai itu 

membuatnya dia 

senang, ia tidak 

perlu validasi dari 

orang lain 14 

Keenan menyadari 

bahwa Keenan 

percaya bahwa ia 

tidak perlu memakai 

topeng untuk 

menjadi superhero, 

namun dengan 

berbuat baik antar 

satu sama lain, ia 
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sudah bisa menjadi 

seorang superhero. 

 

4.2.1.1.​ Inciting Event 

 

Gambar 4.2.1.1.1 Skenario Scene 5 “Briefs 
& Capes” (Data Pribadi) 

Scene 5 merupakan adegan Inciting Event dalam cerita ‘Briefs & Capes’ Dimana 

Keenan sedang berjalan di dalam sebuah gang sehabis pulang kerja. Tiba-tiba ia 
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mendengar ada seorang pekerja kantor yang dirampok. Ditekankan kembali oleh 

Schmidt bahwa character-driven story, sebuah keputusan yang dibuat oleh 

karakter yang memajukan alur cerita. Dalam adegan ini, Keenan merasa panik, 

selama ini Keenan yang selalu pasif selama hidupnya akhirnya membuat 

keputusan untuk memberanikan diri dan membantu, karena ia percaya itu 

merupakan hal yang badai baja inginkan, superhero favoritnya.  

Dengan karakter keenan yang memiliki kebiasaan dan imajinasi yang kuat. 

Keenan memutuskan untuk menghadapi sang pencuri dengan mengenakan celana 

dalam. Namun saat pencuri kabur, Keenan kembali sendirian, menandakan bahwa 

ia masih jauh untuk mendapatkan keinginannya, yaitu ingin mendapatkan validasi 

dan perhatian dari orang lain. Keputusan Keenan untuk memberhentikan sebuah 

perampokan bukan hanya kejadian yang kebetulan terjadi namun merupakan 

manifestasi dari ghost yaitu trauma masa lalu dimana ia dianggap aneh dan wants 

nya yaitu keinginannya untuk diterima. Adegan ini membuktikan bahwa kejadian 

dan perubahan besar dalam cerita ini lahir dari motivasi psikologis Keenan, bukan 

faktor eksternal semata. 
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4.2.1.2.​ The Second Pitchpoint 

 

Gambar 4.2.1.2.1 Skenario Scene 10 
“Briefs & Capes” (Data Pribadi) 
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Gambar 4.2.1.2.2 Skenario Scene 10 
“Briefs & Capes” (Data Pribadi) 

Scene 10 merupakan adegan dimana Keenan membuat sebuah video dimana 

Keenan membuat video dimana ia membantu rekan kerjanya di kantor, seperti 

membawa dokumen, membantu pekerjaan, dan menyiapkan kopi. Pada akhirnya, 

rekan kerja Keenan memberikan berbagai macam barang seperti kopi, biskuit, dan 

box makanan. Untuk pertama kalinya, Keenan merasa ia diterima oleh rekan 

kerjanya. 

Seperti yang tertulis pada Bab II, Weiland (2023) Setelah melalui 

Midpoint, karakter akan bertindak sesuai dengan The Truth untuk menghadapi 

konflik dan mencapai keinginannya. Semakin sering, karakter akan mendapatkan 

keberhasilan setelah menerapkan Kebenaran (hlm. 55-75). Trauma masa lalu atau 

ghost Keenan, yaitu perceraian orang tua dan label "aneh" dari teman-temannya, 

secara aktif membentuk The Lie yang Keenan miliki sekarang. Pengaruh ghost ini 

terbuktikan saat di mana Keenan merasa sangat bahagia saat menerima pemberian 

hadiah dari rekan kerjanya. Secara psikologis, hadiah-hadiah ini merupakan 

simbol bahwa ia akhirnya diterima. Namun penulis menekankan bahwa ini adalah 

sebuah Kebenaran Palsu (False Belief). Keenan masih terjebak pada The Lie 

bahwa ia hanya berharga jika menjadi ‘Underman’ dikarenakan ia hanya 
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bergantung pada atribut eksternal atau topeng yang ia pakai, bukan perubahan 

batin yang murni. Dengan ini Keenan masih terjebak dalam sebuah lie yang ia 

belum sadari bahwa orang menerimanya hanya saat ia menjadi ‘Underman’. 

4.2.1.3.​ Resolution 

 

Gambar 4.2.1.3.1 Skenario Scene 14 “Briefs & Capes” (Data 
Pribadi) 
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Gambar 4.2.1.3.2 Skenario Scene 14 “Briefs & Capes” (Data 
Pribadi) 

Setelah Keenan keluar dari perusahaan celana dalam, ia pergi ke sebuah warung 

untuk membeli sebuah minuman. Ada anak kecil datang untuk membeli cemilan 

namun uang yang ia miliki tidak mencukupi. Anak kecil tersebut meminta kepada 

penjaga warung untuk menghutang, penjaga warung menolak. Keenan langsung 

membantu membayar sisa uang yang masih kurang. Anak kecil tersebut terkesan, 

berterima kasih kepada Keenan, memanggilnya seorang penyelamat. Keenan 

menyadari needsnya bahwa Selama hal yang ia sukai itu membuatnya dia senang, 

ia tidak perlu validasi dari orang lain.  

Weiland (2023) menyatakan dalam bab II bahwa resolusi merupakan 

momen dimana karakter akan memasuki the New Normal World dimana ia akan 

menjalani hidupnya dengan pandangan baru dari the Truth. Pada akhir cerita, 

Keenan tidak mendapatkan want nya yaitu diterima oleh rekan kerjanya. Namun 

setelah Keenan membantu seorang anak kecil di sebuah warung, dialog “Abang 

emang penyelamat” yang dikatakan oleh anak kecil tersebut membuat Keenan 

sadar akan Needs nya. Keenan telah mendapatkan The Truth dan Need nya yaitu 

ia tidak perlu memakai topeng untuk menjadi superhero, namun dengan berbuat 

baik antar satu sama lain, ia sudah bisa menjadi seorang superhero. Positive 
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Change Arc telah berhasil dalam menunjukkan karakter Keenan yang berawal 

seorang pemalu namun haus validasi yang berubah menjadi seorang yang bisa 

menerima dirinya, tanpa ada validasi dari orang lain. 

4.2.2.​ Character-driven story 

Seperti yang dipaparkan di Bab II, Character-driven story merupakan cerita yang 

berpusat pada karakter, di mana tokoh-tokoh utama berperan penting dalam 

menentukan jalannya kisah. Karakter Keenan merupakan penggerak utama 

berjalannya cerita, melalui berbagai perkembangan emosional dari awal sampai 

akhir cerita. Dalam cerita character driven, konflik, keputusan, dan perubahan 

yang dialami para karakter menjadi motor penggerak utama yang menuntun alur 

dari awal hingga akhir.  

Yang membuat cerita Briefs & Capes merupakan cerita character driven 

adalah peran Keenan sebagai karakter yang memiliki konflik internal. Dari tabel 

dibawah, merupakan perbandingan antara cerita character-driven dengan 

plot-driven menurut Schmidt (2017):  

 

Tabel 4.2.2.1 Character-Driven vs Plot-Driven. Sumber: Schmidt (2017). 

Aspek Character-Driven  Plot-Driven 

Fokus Utama Perubahan internal, motivasi, 

emosi tokoh 

Kejadian eksternal, aksi, 

ketegangan 

Penggerak 

Cerita 

Keputusan karakter membentuk 

plot 

Peristiwa dan konflik 

eksternal 

Kecepatan 

Alur 

Lambat, introspektif Cepat, berorientasi 

momentum 

Peran 

Karakter 

Pusat; plot melayani arc tokoh Alat untuk kemajuan 

peristiwa 
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Struktur 

Narasi 

Fleksibel, ikuti emosi tokoh Ketat (3-act, rising action) 

Efek Audiens Empati mendalam, koneksi 

emosional 

Suspense, kegembiraan 

resolusi 

 

Elemen tersebut membuktikan bahwa ‘Briefs & Capes’ merupakan cerita 

character-driven. Dilihat dari tabel tersebut yang membedakan character-driven 

dengan plot-driven. Keseluruhan cerita berpusat kepada perubahan batin Keenan 

dari pemalu menjadi percaya diri, yang sesuai dengan karakteristik 

character-driven story menurut Schmidt (2017). Peran karakter Keenan dalam 

cerita menunjukan plot melayani arc tokoh. Dilihat dalam adegan inciting event 

bahwa Keenan bertindak mengikuti emosi tokoh yang sudah dirancang. 

Perubahan emosional Keenan membuktikan bahwa semua kejadian yang terjadi di 

dalam cerita merupakan keputusan yang berasal dari Keenan, dirancang dari 

elemen Positive Change Arc yaitu The Lie, Wants vs Needs, Ghost, Characteristic 

Moment, dan Normal World yang membuat cerita ‘Briefs & Capes’ cerita yang 

character-driven.  

5.​ SIMPULAN 

Dalam proses penciptaan dan analisis film pendek “Briefs & Capes”, penulis 

menemukan bahwa penerapan teori Positive Change Arc dari Weiland (2023) 

dapat menjadi kerangka yang efektif dalam sebuah cerita character-driven untuk 

membangun perkembangan karakter Keenan yang mendalam dan meyakinkan 

pada cerita. Film pendek “Briefs & Capes” mengangkat perjalanan perkembangan 

karakter Keenan dalam menghadapi berbagai tantangan dalam mencari jati diri 

dan juga arti menjadi seorang superhero. Dalam penciptaan skenario film pendek 

ini, teori Positive Change Arc dari Weiland (2023) menjadi landasan utama untuk 

merancang transformasi karakter utama secara terstruktur dan meyakinkan. 

Keenan diperkenalkan sebagai karakter yang mempercayai the Lie bahwa tidak 
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ada yang ingin menerima Keenan karena ia menganggap dirinya sebagai orang 

aneh. 

Seiring berjalannya cerita, Keenan menghadapi berbagai tantangan agar ia 

ingin mendapatkan validasi dari rekan kerjanya. Tantangan dan keputusan yang 

Keenan ambil membuat karakter Keenan mengalami perubahan, hingga ia 

mencapai kesadaran akan the Truth bahwa selama hal yang ia sukai itu 

membuatnya dia senang, ia tidak perlu validasi dari orang lain. Perkembangan 

karakter Keenan dibuktikan melalui  keputusan yang ia buat di setiap adegan, 

bagaimana ia mencari makna sebenarnya mengenai heroisme dan dirinya sendiri, 

seperti pada akhir cerita di mana Keenan akhirnya menyedari the Truth. 
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